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ABSTRACT 

This research aimed to evaluate the  effectiveness of administration of arbuscular 

mycorrhizal fungi (AMF) dosage levels on corn forage production (Zea mays L.). This 

research was conducted from Mei to August 2021 in the cultivated land of Ngadiluwih 

village, Ngadiluwih district, Kediri Regency, East Java. Plant growth measurements 

were carried out every week and harvesting was carried out at 82  days after planting. 

The research design was a Completely Randomized Design with AMF with the AMF dose 

level treatment per plant, namely  0 g (P0), 10 g (P10), and 20 g (P20). The dose of 

fertilizer used follows the habits of local farmers. The results showed that the AMF dose 

level had a significant effect (p<0.05) on the number of AMF spores, number of leaves, 

plant biomass, and forage dry matter production. The number of spores in the P10 and 

P20 treatments was higher than the P0 treatment but there was no difference in the 

level of root infection by AMF from the three treatments.  The number of leaves, 

biomass, dry matter production in treatment P0 and P10 tended to be the same, while 

the yield of plant biomass in treatment P20 was the lowest. Thus, it is concluded that 

treatment without AMF was more effective for soil containing indigenous AMF.  AMF 

dose of 20 g per plant decreased the growth of the number of plant leaves, plant 

biomass, and dry matter production of maize forage. Identification of indigenous AMF 

presence in the soil is required  before  inoculation of AMF. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pemberian level dosis fungi mikoriza 

arbuskula (FMA) terhadap hasil produksi tanaman jagung (Zea mays L.) sebagai hijauan 

pakan. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-Agustus 2021 di persawahan Desa 

Ngadiluwih, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Pengukuran 

pertumbuhan tanaman dilakukan setiap minggu dan pemanenan dilakukan pada umur 

82 HST. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 

perlakuan level dosis FMA per tanaman yaitu 0 g (P0), 10 g (P10), 20 g (P20). Dosis 

pupuk yang digunakan mengikuti petani setempat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata (p<0,05) pada jumlah spora FMA, jumlah daun, 

biomassa tanaman, dan produksi bahan kering hijauan. Jumlah spora P10 dan P20 lebih 

tinggi dari P0 tetapi infeksi FMA dari ketiga perlakuan adalah sama. Jumlah daun, 

biomassa, produksi bahan kering P0 dan P10 cenderung sama, sedangkan hasil 

tanaman P20 yang paling rendah. Simpulan yang didapatkan adalah perlakuan tanpa 

FMA lebih efektif untuk lahan yang mengandung FMA indigenous. Dosis FMA 20 g per 

tanaman menurunkan pertumbuhan jumlah daun, biomassa segar, dan produksi bahan 

kering hijauan tanaman jagung. Identifikasi adanya FMA indigenous diperlukan 

sebelum melakukan inokulasi FMA. 

Kata kunci:   fungi mikoriza arbuskula, hijauan, jagung, Kediri, pakan   
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PENDAHULUAN

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) adalah fungi yang hidup 
bersimbiosis mutualisme dengan 97% tanaman tingkat 
tinggi (Musfal 2010). FMA berperan sebagai pupuk 
hayati yang memberikan berbagai manfaat untuk 
tanaman inang antara lain meningkatkan luas bidang 
serapan air dan meningkatkan toleransi tanaman 
terhadap keracunan unsur, suhu ekstrim, pH rendah 
(Munawar 2011). Hifa FMA dapat mengeluarkan enzim 
fosfatase yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur P 
bagi tanaman (Musfal 2008). Keberadaan FMA mampu 
memperbaiki sifat fisik tanah (Prihantoro et al. 2015); 
(Roni et al. 2015) dan FMA mampu meningkatkan 
ketahanan tanaman akibat serangan hama atau penyakit 
(Soenartiningsih 2013; Wahyu et al. 2013). Tanaman 
yang bersimbiosis dengan FMA dapat dilihat dari tingkat 
infeksi FMA pada akar tanaman. 

Tanaman jagung (whole crop) memiliki potensi yang 
besar sebagai hijauan pakan ternak berkualitas di 
Indonesia. Menurut beberapa penelitian, penggunaan 
silase tanaman jagung dalam ransum sapi perah mampu 
meningkatkan produktivitas dan menghemat pemberian 
konsentrat sebanyak 2-3,4 kg ekor-1hari-1 (Keady et al. 
2008) dan meningkatkan kecernaan serat kasar  (Binol 
et al. 2020).  Pada ransum sapi pedaging dapat 
meningkatkan bobot sapi dengan memperbaiki 
penggunaan energi metabolisme (Keady et al. 2007). 
Selain itu, penggunaan silase tanaman jagung pada 
ransum sapi pejantan dapat menghemat konsentrat 
hingga 2,4 kg ekor-1hari-1 (Keady et al. 2013). Salah satu 
hal yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan 
tanaman jagung sebagai hijauan pakan adalah waktu 
panen. Hal tersebut berkaitan dengan kualitas nutrien 
dan daya cerna bahan dalam tubuh ternak (Garcia 2019). 
Apabila digunakan sebagai hijauan pakan maka waktu 
panen tanaman jagung yang optimal adalah pada fase 
dent (Horst et al. 2020) atau fase dua pertiga milklines biji 
(Filya 2004). 

Data BPS (2021) pada tahun 2018-2020 
menunjukkan populasi sapi pedaging, kambing, dan 
domba meningkat masing-masing sekitar 5,92%; 4,14%; 
dan 0,89%. Peningkatan populasi ternak ruminansia 
menuntut ketersediaan hijauan pakan ternak berkualitas 
yang semakin tinggi. Tanaman jagung sebagai hijauan 
pakan berkualitas di Indonesia harus ditingkatkan 
produksinya. Kemampuan FMA dalam bersimbiosis 
dengan tanaman tingkat tinggi dengan berbagai manfaat 
yang diberikan pada tanaman inang diharapkan dapat 
meningkatkan produksi tanaman jagung sebagai hijauan 
pakan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi efektivitas level dosis fungi mikoriza 
arbuskula (FMA) pada hasil produksi tanaman jagung 
sebagai hijauan pakan. 

 

METODE 

 
Bahan yang digunakan adalah inokulan fungi mikoriza 
arbuskula (FMA) dari Laboratorium Agrostologi 

Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 
Peternakan IPB University. FMA tersebut merupakan 
FMA campuran dari Gigaspora sp, Acaulospora sp, dan 
Glomus sp. Bahan lain yang digunakan antara lain benih 
jagung varietas Nasa 29 (merk mantap 89), pupuk 
majemuk NPK Phonska (15-15-15).  

Penelitian ini dilaksanakan di area persawahan Desa 
Ngadiluwih, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, 
Jawa Timur. Rancangaan penelitian yang digunakan 
adalah acak lengkap dengan empat ulangan. Perlakuan 
diaplikasikan pada setiap lubang tanam berupa level 
dosis FMA yaitu dosis tanpa FMA (P0), 10 g  per tanaman 
(P10), 20 g per tanaman (P20). Pemanenan dilakukan 
pada umur 82 HST. Jarak tanam yang digunakan 70 cm 
x20 cm dengan luas satu petak yaitu 5,04 m2. 
Pengaplikasian pupuk majemuk NPK hanya sekali yaitu 
di awal pengolahan lahan sebesar 549 kg ha-1 Phonska 
atau 7,7 g per tanaman Phonska sesuai dosis pupuk 
petani sekitar. Penyiraman diberikan hanya satu kali 
yaitu pada 69 HST. Jumlah hari hujan selama penelitian 
adalah 15 hari. 

Pengukuran tanaman jagung dilakukan setiap minggu 
(7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77 HST) di Bulan Mei 
sampai dengan Bulan Agustus 2021. Pengukuran 
dilakukan pada empat individu tanaman yang berada di 
tengah setiap petak. Perhitungan tingkat infeksi akar dan 
jumlah spora mengacu pada Brundrett et al. (1996) di 
Laboratorium Biologi dan Bioteknologi Tanah 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan program SAS on 
Demand for Academics pada tingkat kepercayaan 95% (α 
= 0,05). Apabila hasil tersebut lebih kecil dari nilai α 
maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Tes  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tingkat Infeksi dan Jumlah Spora FMA 

Hasil perhitungan tingkat infeksi FMA pada akar 
tanaman jagung umur 82 HST dan jumlah spora FMA 
pada tanah ditampilkan dalam Tabel 1. Tingkat infeksi 
FMA pada ketiga perlakuan menunjukkan hasil yang 
sama yaitu sebesar 100% (Gambar 1). Jumlah spora FMA 
yang ditemukan pada P0 adalah yang paling rendah yaitu 
14,12 spora per 10 g tanah. Jumlah tersebut berbeda 
nyata (p<0,05) terhadap P10 (21,88 spora per 10 g 
tanah) dan P20 (22,94 spora per 10 g tanah). Spora FMA 
dihasilkan dari FMA yang aktif. Spora tersebut akan 
menumbuhkan hifa yang akan menginfeksi akar 
tanaman inang. 

Adanya infeksi FMA pada akar tanaman jagung tanpa 

perlakuan FMA mengindikasikan bahwa terdapat FMA 

indigenous pada lahan penelitian (Gambar 2). Hasil 

tersebut disebabkan karena lahan penelitian tidak yang 

menjelaskan disterilkan. Hal ini didukung oleh Riliana et 

al. (2020) bahwa media tanah yang tidak disterilkan 

memungkinkan terdapat propagul FMA indigenous yang 
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Tabel 1  Tingkat infeksi akar dan jumlah spora FMA 
pada tanaman jagung umur 82 HST 

Parameter 
Perlakuan 

Rataan 
P0 P10 P20 

Tingkat infeksi 
akar (%) 

100 100 100 100 

Jumlah spora 
(per 10 g 
tanah) 

14,12± 
7,32a 

21,88 ± 
8,97b 

22,94± 
10,40b 

19,65± 
9,65 

P0 = tanpa FMA, P10 = 10 g  per tanaman, P20 = 20 g per tanaman 

masih aktif. Fungi mikoriza arbuskula   indigenous 

merupakan FMA yang terbentuk secara alamiah sesuai 

kondisi rizosfer pada ekosistem lingkungan tertentu. 

Fungi mikoriza arbuskula  di alam bersifat kosmopolitan 

yaitu dapat tumbuh pada kondisi tanah apapun 

(Nurhalimah et al. 2014).  Puspitasari et al. (2012) 

menyatakan bahwa beberapa jenis FMA indigenous pada 

tanaman jagung di daerah Sampang Madura yaitu berupa 

FMA Gigaspora sp, Acaulospora sp, dan Glomus sp.  

Keberadaan FMA indigenous dapat memengaruhi 
respon FMA yang diberikan dari luar (Turmuktini 2009). 
Fungi mikoriza arbuskula  indigenous lebih adaptif pada 
kondisi lingkungan sekitar dibandingkan FMA yang 
diberikan dari luar karena tumbuh secara alami. Tingkat 
infeksi FMA pada akar tanaman dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain status nutrien tanah (Buba & 
Muhammad 2020; Djazuli 2011; Carrenho et al. 2007), 
hubungan antara sumber FMA atau spesies FMA dengan 
spesies tanaman inang (Chalimah et al. 2007); Hadianur 
et al. 2016; Berendsen et al. 2012), ketepatan dosis FMA 
terhadap spesies tanaman inang (Kurniaty & Damayanti 
2011; Agustin et al. 2011). Karakteristik morfologi 
infeksi FMA pada akar tanaman jagung dan spora FMA 
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. Infeksi FMA 
yang ditemukan pada akar tanaman jagung berupa hifa, 
arbuskula, dan vesikula 

Pertumbuhan Malai 

Pertumbuhan malai tanaman jagung dapat dilihat pada 
Gambar 3. Perlakuan dosis FMA tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan malai tanaman jagung. Waktu 
muncul malai tanaman jagung dalam penelitian ini 
terjadi pada umur 53-56 HST. Penelitian lain 
menunjukkan pertumbuhan malai pada 60-65 HST 
(Ekowati & Nasir 2011), 45 HST (Genesiska et al. 2020).  

Pertumbuhan malai tanaman dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara terutama unsur P (Indriati et al.  
2013) dan ketersediaan air (Sirait et al. 2020; Aqilla et 
al.2007).   Unsur P  adalah  komponen  penyusun   enzim   

 
Gambar 2 Spora FMA pada perlakuan A) P0, B) P10, C) 

P20 

 
Gambar 1  Infeksi FMA pada akar tanaman jagung umur 

82 HST 

dan ATP yang berguna dalam proses transfer energi 
(Oktaviana & Harso 2019); (Permana & Aini 2019). Hal 
tersebut berkaitan dengan kemampuan FMA dalam 
menghasilkan fosfatase dan meningkatkan penyerapan 
air. Faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan malai 
adalah faktor genetik (Sitinjak &  Idwar 2015) dan 
ketinggian tempat (Lesmana 2016).   

Munculnya malai menunjukkan akhir fase vegetatif 
dan menuju fase generatif tanaman (Amrizal et al. 2021). 
Pertumbuhan malai diikuti oleh terhentinya 
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun (Bell & 
Amarillo 2017). Waktu muncul malai tanaman jagung 
pada umumnya terjadi pada dua atau tiga hari sebelum 
muncul rambut tongkol, namun jangka waktu antara 
munculnya malai dan rambut tongkol tergantung 
varietas tanaman dan kondisi lingkungan (Nleya & 
Kleinjan 2019). 

Pertumbuhan Batang dan Daun 
Pemberian dosis FMA terhadap hasil pertumbuhan 
batang dan daun tanaman jagung ditampilkan pada Tabel 
2. Perlakuan tidak berpengaruh nyata  pada tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah ruas, dan luas daun. 
Namun, perlakuan memberikan pengaruh nyata ( 
p<0,05) pada jumlah daun. Perlakuan P10 memiliki 
jumlah daun paling tinggi yaitu 19,88 dan perlakuan P20 
memiliki jumlah daun paling rendah yaitu 19. Perlakuan 
P0 memiliki jumlah daun sebesar 19,25 yang cenderung 
berbeda nyata (p<0,05) terhadap P10 dan P20. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis FMA 
yang optimal dalam pertumbuhan jumlah daun adalah 10 
g per tanaman dan pemberian dosis FMA sebesar 20 g 
per tanaman menyebabkan penurunan pertumbuhan 
jumlah daun.  

Menurut Karti et al. (2012), pertumbuhan tanaman 
yang   bersimbiosis  dengan  FMA  cenderung  lebih  baik  

 
Gambar 3  Jumlah tanaman jagung bermalai terhadap 

waktu pertumbuhan 
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Tabel 2   Rataan pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan luas daun tanaman jagung pada 
umur 77 HST 

Peubah 
Perlakuan  

Rataan 
P0 P10 P20 

Tinggi tanaman(cm) 203,62±13,89 200,59±12,91 193,16±15,6 199,12±14,57 
Diameter batang (mm) 17,41±1,96 18,03±1,53 16,76±2,08 17,39±1,01 
Jumlah daun 19,25±1,18ab 19,87±0,72b 19±0,89a 19,37±1,00 

Luas daun (cm2) 612,30±69,53 603,49±72,44 553,55±81,62 589,78±77,63 
P0 = tanpa FMA, P10 = 10 g  per tanaman, P20 = 20 g per tanaman. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
(p<0,05) 

dibandingkan tanpa  FMA.   Penelitian  ini  menunjukkan 
bahwa pemberian FMA dengan dosis tinggi akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan. Hasil yang 
serupa dalam penelitian Matondang et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa pemberian FMA optimal untuk 
tanaman cabai adalah 10 g per tanaman dan  Trimananda 
et al. (2018), pemberian dosis FMA 15 g per tanaman 
pada tanaman cabai memiliki kecenderungan penurunan 
pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang.  

Pertumbuhan batang dan daun merupakan salah satu 
bentuk evaluasi pertumbuhan tanaman yang mudah 
untuk dilakukan. Daun merupakan organ tanaman yang 
berfungsi sebagai tempat fotosintesis (Sumiati & 
Gunawan 2006). Proses fotosintesis sangat penting bagi 
tanaman karena berperan dalam menghasilkan 
karbohidrat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Ai & Banyo 2011). 
 
Produksi Hijauan 

Hasil biomassa dan nisbah tanaman (as fed) serta 
produksi bahan kering tanaman jagung pada umur 82 
HST dapat dilihat pada Tabel 3. Perlakuan berpengaruh 
nyata (p<0,05) pada biomassa dan produksi bahan 
kering tanaman jagung. Hasil biomassa dan produksi 
bahan kering menunjukkan nilai yang sejalan. Perlakuan 
P20 memiliki biomassa dan produksi bahan kering 
paling rendah dibanding perlakuan lain. Hal tersebut 
sejalan dengan pertumbuhan jumlah daun yang 
mengalami penurunan pada dosis FMA 20 g per tanaman 

Pemberian dosis FMA 10 g per tanaman pada 
penelitian ini tidak meningkatkan biomassa dan 
produksi bahan kering diduga karena keberadaan FMA 
indigenous. Menurut Catford et al. (2003) menjelaskan  

Tabel 3    Rataan biomassa dan nisbah tanaman (as fed) 
serta produksi bahan kering tanaman jagung 
pada umur 82 HST 

Peubah Perlakuan  Rataan 

P0 P10 P20 

Biomassa segar  
(ton ha-1) 

46,54± 
9,03b 

47,16± 
9,25b 

38,99± 
0,02a 

44,23± 
9,93 

Nisbah 
daun/batang 

0,47± 
0,12 

0,47± 
0,05 

0,46± 
0,06 

0,46± 
0,08 

Nisbah 
biji/tongkol 

0,53± 
0,04 

0,54± 
0,05 

0,53± 
0,07 

0,53± 
0,05 

Nisbah 
tongkol/biomassa 

0,43± 
0,06 

0,43± 
0,04 

0,44± 
0,04 

0,43± 
0,05 

Produksi Bahan 
Kering (ton ha-1) 

13,65± 
2,87b 

13,71± 
2,89b 

11,24± 
2,88a 

12,87± 
3,05 

bahwa tanaman yang telah terinfeksi FMA memiliki 
kecenderungan penurunan tingkat infeksi dari propagul 
lain. Namun pemberian dosis FMA 20 g per tanaman 
termasuk    melebihi  batas   toleran     sehingga    diduga 
keberadaan FMA menjadi beban bagi tanaman inang.  
Ketidakseimbangan interaksi antara FMA dan tanaman 
inang tersebut dapat terjadi karena FMA bersifat obligat 
yaitu membutuhkan tanaman inang untuk hidup 
(Talanca 2010) sehingga pemberian dosis FMA yang 
tinggi menyebabkan hasil fotosintat lebih dominan 
digunakan untuk kehidupan FMA dibandingkan untuk 
pertumbuhan tanaman inang.  

Nisbah tanaman jagung dari ketiga perlakuan 
menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata. Rataan 
nisbah daun terhadap batang sekitar 0,465. Hasil 
tersebut menggambarkan bobot daun lebih rendah 
dibandingkan bobot batang. Rataan nisbah biji per 
tongkol yaitu 0,533 menunjukkan bahwa setengah bobot 
tongkol jagung berupa biji. Rataan nisbah tongkol 
terhadap biomassa adalah 0,435 menunjukkan bahwa 
43,5% dari biomassa adalah berupa tongkol dan sisanya 
sebesar 56,5% berupa batang, daun, dan malai. 

 

SIMPULAN 

Perlakuan tanpa FMA lebih efektif untuk menghasilkan 

produksi hijauan tanaman jagung pada lahan yang 

mengandung FMA indigenous. Dosis FMA 20 g per 

tanaman menurunkan pertumbuhan jumlah daun, 

biomassa segar, dan produksi bahan kering tanaman 

jagung. Identifikasi FMA indigenous pada lahan 

diperlukan sebelum melakukan inokulasi FMA. 
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